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Abstrak 
Peranan lembaga penunjang dalam permodalan di Desa Tumbang Manggo sangat 
diperlukan terutama untuk kalangan kecil dan menengah untuk mendapatkan pinjaman yang 
digunakan untuk modal usaha. Permasalahan yang utama dalammembuka usaha adalah 
keberadaan modal yang terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Credit 
Union di TPK Desa Tumbang Manggo, Kalimantan Tengah sebagai lembaga pembiyaan 
untuk usaha mikro. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. Data 
sekunder diperoleh dari Credit Union TPK Desa Tumbang Manggo serta Inkopdit. Data 
primer diperoleh melalui wawancara langsung dan kuisioner. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian CU tidak hanya berperan sebagai lembaga pembiayaan 
untuk membantu masyarakat dalam memperoleh dana untuk modal usaha tetapi juga sebagai 
lembaga penyimpanan uang dan penyelenggara pendidikan dan pelatihan bagi anggotanya. 
Hal yang paling banyak mempengaruhi keputusan responden dalam memilih CU sebagai 
lembaga pembiayaan adalah kemudahan dalam memperoleh pinjaman (20,205 %), pelayanan 
yang memuaskan (20,205%), dan kemudahan dalam memperoleh pinjaman (20,205 %). 
Kredit yang diperoleh dari CU paling banyak digunakan oleh responden sebagai modal usaha 
yaitu sebanyak 80 %. 
 





1.1 Latar Belakang 
Pilihan menabung dewasa ini semakin banyak, tidak hanya pada lembaga perbankan, 
tetapi juga dapat dilakukan melalui Credit Union atau lembaga keuangan yang didalamnya 
berkumpul orang yang saling percaya dan berwatak sosial dengan tujuan untuk kesejahteraan 
bersama. Jenis koperasi kredit ini (CU) didirikan untuk memberikan kesempatan kepada para 
anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan biaya bunga yang ringan.  
Koperasi Kredit (Kopdit) bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui 
tabungan anggota secara terus menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada para anggotanya 
secara mudah dan cepat untuk tujuan produktif dan kesejahteraan. Koperasi perlu melakukan 
akumulasi modal dari para anggotanya melalui simpanan yang diberikan oleh mereka dalam 
 
 
hal ini simpanan wajib, pokok dan sukarela sehingga dari uang simpanan itulah koperasi 
kemudian mampu menyalurkan kredit kepada para anggotanya.  
Credit Union diperuntukkan bagi setiap orang yang ingin menciptakan asset dengan 
cara menabung dengan harapan hari esok akan lebih sejahtera. Konsep Credit Union sangat 
berbeda dengan koperasi kredit, kartu kredit, mobil kredit, rumah kredit, dan barang-barang 
kredit lainnya. Barang-barang tersebut dilunasi secara perlahan-lahan tanpa memiliki nilai 
tabungan di dalamnya. Setelah lunas selesai sudah kreditnya dan orang yang mempunyai 
kredit tersebut tidak punya asset atau modal, sedangkan dalam Credit Union nilai kredit 
tersebut justru menjadi aset dan menjadi modal yang disebut saham (Petrus, 2004). 
Secara nasional Credit Union (CU) di Indonesia kini bukan lagi sekedar lembaga 
keuangan, tetapi sudah menjadi gerakan ekonomi karena besar dan luasnya dampak yang 
dihasilkannya. Berdasarkan data dari Induk Koperasi Kredit jumlah anggota secara 
keseluruhan dari tahun 1970 sampai 2011 mengalami peningkatan yaitu tahun 1970 sebanyak 
733 anggota dan pada tahun 2011 sebanyak 1.808.329 anggota dengan total jumlah kekayaan 
sampai tahun 2011 sebesar Rp12,823 triliun. Saat ini Induk Koperasi Kredit (Inkopdit 
memiliki jaringan 30 Pusat Koperasi Kredit (Puskopdit)/ Pra Puskopdit/ BK3D yang tersebar 
di beberapa Propinsi di seluruh Indonesia (Inkopdit, 2012). 
Hadirnya Credit Union di Kalimantan Tengah terutama di Desa Tumbang Manggo 
secara khusus sangat membantu masyarakat terutama masyarakat kalangan kecil dan 
menengah untuk membuka usaha dan mengembangkan usahanya. Credit Union dirasakan 
sangat membantu masyarakat dalam memperoleh pendanaan untuk modal usaha mikro.  
Masyarakat terutama yang berada di daerah pedesaan belum semuanya mendapatkan akses ke 
lembaga keuangan seperti perbankan. Hal itu dikarenakan masih banyak daerah di 
Kalimantan Tengah yang masih belum berkembang sehingga belum tersedia layanan untuk 
memperoleh dana dari lembaga keuangan yang sangat dibutuhkan masyarakat untuk 
membantu mereka dalam memperoleh modal. Permasalahan yang lain adalah jalur 
transportasi untuk menuju ke lembaga keuangan yang tersedia cukup sulit dan memakan 
biaya yang cukup besar.  
Permasalahan utama dalam membuka usaha pada masyarakat di Desa Tumbang 
Manggo adalah keberadaan modal yang terbatas. Banyak di antara masyarakat yang tidak jadi 
membuka usaha karena tidak memiliki modal. Disisi lain modal dari bank sangat sulit untuk 
didapatkan. Hal ini disebabkan oleh permintaan bank untuk menyediakan anggunan berupa 
sertifikat-sertifikat berharga yang dirasakan cukup memberatkan dan ditambah lagi dengan 
bunga yang cukup tinggi sehingga beban untuk membayar kembali kredit yang diberikan 
terasa sangat berat. Hal lainnya adalah akses untuk menuju lokasi adanya lembaga keuangan 
seperti perbankan sulit dan belum tersedianya lembaga keuangan seperti perbankan. Hal 
inilah yang menjadi kendala utama bagi masyarakat untuk membuka usaha serta 
mengembangkan usahanya.  
Credit Union di TPK Desa Tumbang Manggo memiliki kantor pusat di kota Palangka 
Raya, Kalimantan Tengah yang bernama Credit Union Betang Asi. Credit Union Betang Asi 
berdiri pada tanggal 26 Maret 2003, sampai 31 Juli 2011 telah memiliki 22.382 orang 
anggota dengan total asset Rp. 303.224.689.791, mempunyai 93 staf, yang tersebar di 15 
kantor pelayanan (1 kantor pusat, 6 kantor tempat pelayanan (TP), 8 kantor tempat pelayanan 
kegiatan (TPK)). Salah satu tempat pelayanan kegiatan (TPK) bertempat di Desa Tumbang 
Manggo (CU Betang Asi, 2011). 
Peranan lembaga penunjang dalam permodalan di Desa Tumbang Manggo sangat 
diperlukan terutama untuk masyarakat kalangan kecil dan menengah untuk mendapatkan 
pinjaman yang digunakan untuk usaha. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik 
untuk meneliti mengeni peranan Credit Union di TPK Tumbang Manggo, Kalimantan 
Tengah sebagai lembaga pembiayaan mikro, mengidentifikasi apa saja yang mempengaruhi 
 
 
keputusan masyarakat dalam memilih Credit Union sebagai sumber pembiayaan dan 
bagaimana masyarakat mengalokasikan kredit yang diperoleh dari Credit Union. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
1). Bagaimanakah peranan Credit Union (CU) dalam membantu pendanaan mikro di Desa 
Tumbang Manggo? 
2). Mengidentifikasi apa sajakah yang mempengaruhi keputusan masyarakat di Desa 
Tumbang Manggo dalam memilih Credit Union sebagai sumber pembiayaan? 
3). Bagaimanakah masyarakat di Desa Tumbang Manggo mengalokasikan kredit yang 
diperoleh dari Credit Union? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1). Untuk mengetahui dan menganalisis peranan Credit Union (CU) dalam membantu 
pendanaan mikro di Desa Tumbang Manggo. 
2). Untuk mengetahui dan menganalisis apa saja yang mempengaruhi keputusan 
masyarakatbdi Desa Tumbang Manggo dalam memilih Credit Union sebagai sumber 
pembiayaan. 
3). Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimanana masyarakat di Desa Tumbang Manggo 
mengalokasikan kredit yang diperoleh dari Credit Union.  
 
II.LANDASAN TEORI 
2.1 Definisi dan Tujuan Credit Union  
Koperasi kredit atau Credit Union atau biasa disingkat CU adalah sebuah lembaga keuangan 
yang bergerak di bidang simpan pinjam yang dimiliki dan dikelola oleh anggotanya, dan yang 
bertujuan untuk menyejahterakan anggotanya sendiri.   
Koperasi kredit (Credit Union) memiliki tiga prinsip utama yaitu: 
1) asas swadaya (tabungan hanya diperoleh dari anggotanya)  
2) asas setia kawan (pinjaman hanya diberikan kepada anggota), dan 
3) asas pendidikan dan penyadaran (membangun watak adalah yang utama; hanya yang 
berwatak baik yang dapat diberi pinjaman). 
 
2.2 Perbedaan CU dengan lembaga keuangan lainnya 
Credit Union berbeda dengan koperasi atau lembaga perbankan umumnya. Manfaat CU bagi 
anggota adalah mengubah pola pikir. Maksudnya, dari yang terbiasa instan/ langsung 
memanfaatkan uang saat mendapat pinjaman menjadi menciptakan modal dahulu dengan 
menabung secara rutin. Menabung sistem CU berbeda dengan menabung secara ‘tradisional’ 
di lembaga lain, misalnya bank, setelah  menabung, uang itu ditarik untuk dipergunakan. 
Tetapi di CU lebih modern karena ada dana yang tersimpan (Ameliana, 2012).  
     
2.3 Struktur Organisasi CU 
Struktur organisasi CU yang semula secara nasional adalah CUCO (Credit Union Council 
Office) didampingi oleh Dewan penyantun berkembang dengan terbentuknya Badan 
Koordinasi Nasional Koperasi Kredit (BKNKK) pada tahun 1980. Pada saat terakhir ini, 
organisasi CU berdasarkan tingkatannya terdiri dari Badan Koordinasi Koperasi Kredit 
Indonesia (BK3I) di tingkat nasional yang dikembangkan menjadi Induk Koperasi Kredit 
(Inkopdit) dan mengkoordinir Badan Koordinasi Koperasi Kredit Daerah (BK3D) di daerah 
tingkat I (ada 26 BK3D seluruh Indonesia) yang dikembangkan menjadi Pusat Koperasi 
Kredit (Puskopdit) pelaksana antar CU (interlending) membawahi wilayah koordinator di 
daerah tingkat II yang mengkoordinir kegiatan CU (Ginting, 1999).  
 
 
Di tingkat unit CU, organisasi terdiri dari Dewan Pimpinan/ Pengurus: ketua, sekretaris dan 
bendahara, Badan Pemeriksa terdiri dari: ketua, panelis dan anggota. Panitia-panitia (panitia 
kredit, panitia pendidikan dll) terdiri dari: ketua, sekretaris dan anggota dan penasehat atau 
pelindung. 
 
2.4 Fungsi dan Peran CU  
Sesuai dengan visi, misi, falsafah, asas dan prinsip-prinsip Credit Union yang dimiliki, CU 
mempunyai fungsi dan peran sebagai berikut: 
a. Membangun dan mengembangkan potensi kemampuan ekonomi  
anggota Credit Union pada khususnya dan masyarakat pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. 
b. Berperan aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia masyarakat. 
c. Memperkokoh perekonomian anggota dan masyarakat sebagai usaha dasar kekuatan 
dan ketahanan perekonomian sosial. 
 
III.METODE PENELITIAN 
3.1 Metode Penentuan Lokasi 
Daerah penelitian ditentuka secara purposive yaitu dengan pertimbangan tertentu. Daerah 
yang dipilih di Desa Tumbang Manggo Kecamatan Sanaman Mantikei, Kabuapten Katingan 
dengan pertimbangan bahwa di Desa ini CU dapat membantu masyarakat dalam 
meningkatkan kesejahteraan. 
3.2 Metode Pengambilan Sampel 
Metode penarikan sampel dilakukan dengan metode simple random sampling. Populasi 
dalam penelitian ini adalah anggota CU yang melakukan kredit dan menggunakannya untuk 
modal usaha dan responden yang menjadi sampel adalah anggota CU di TPK Desa Tumbang 
Manggo. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin (Sevilla;1993) 
yaitu:  
n =    N 
     1 + Ne2 
                  Keterangan: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
   e = nilai kritis atau batas ketelitian (10%) 
        maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah: 
n =        146 
                     1 + 146 (0,1)2 
   n = 60 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Data yangg digunakan dalam penelitinan adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dengan melakukan wawancara langsung melalui survei maupun kuisioner. 
Data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti CU TPK Desa Tumbang Manggo  dan 
Inkopdit. 
 
3.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah dengan analisis deskriptif. Analisis ini dilakukan 
untuk menjawab tujuan 1,2, dan 3. Analisis deskriptif berusaha menggambarkan model 
hubungan antara berbagai variabel dengan memberikan penafsiran ilmiah dan analisis logis 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































V.PENUTUP   
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan beberapa temuan dalam penelitian ini, peneliti mengambil kesimpulan 
yaitu: 
1) CU TPK Desa Tumbang Manggo tidak hanya berperan sebagai lembaga pembiayaan 
untuk membantu masyarakat dalam memperoleh pendanaan untuk modal usaha. CU 
TPK Desa Tumbang Manggo juga berperan sebagai lembaga penyimpanan uang, dan 
sebagai penyelenggara pendidikan dan pelatihan bagi anggota. Responden yang 
merasakan bahwa CU berperan dalam membantu memperoleh pendanaan untuk 
modal usaha adalah sebanyak 95 %. 
2) Hal yang paling banyak mempengaruhi keputusan responden dalam memilih CU 
sebagai lembaga pembiayaan adalah kemudahan dalam memperoleh pinjaman yaitu 
sebanyak 59 orang, pelayanan yang memuaskan yaitu sebanyak 59 orang dan 
kemudahan dalam membayar cicilan. 
3) Kredit yang diperoleh dari CU paling banyak digunakan oleh responden sebagai 
modal usaha yaitu sebanyak 80 %. 
4) Kredit yang diperoleh dari CU selain untuk modal usaha paling banyak digunakan 
untuk konsumsi. 
5.2 Saran 
1). Bagi Credit Union  TPK Desa Tumbang Manggo agar dapat meningkatkan pelayanan dari 
segi pendidikan dan pelatihan supaya semua anggota dapat merasakan manfaatnya. 
2). Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti dan menggali lagi peran yang lain dari Credit 
Union bagi masyarakat terutama dalam pemberdayaan masyarakat. 
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